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Abstrak

Pendahuluan : Ulkus diabetikum merupakan luka yang biasa terjadi pada kaki
penderita diabetes melitus dengan luka terbuka dari lapisan terluar hingga dermis.
Salah satu penanganan untuk penyembuhannya yaitu modern dressing. Dengan
pengetahuan yang baik tentang modern dressing dari perawat, akan menghasilkan
perawatan yang baik. Tujuan: untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Perawat
Tentang Modern dressing pada Pasien Ulkus Diabetikum di Salah Satu Rumah Sakit
Swasta Indonesia Bagian Barat. Metode: Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan design penelitian deskriptif analitik. Teknik pengambilan data
menggunakan total sampling, sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 perawat.
Penelitian ini dilakukan pada 6 Februari — 17 April 2022. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisa data yang
digunakan adalah univariat. Hasil: Berdasarkan karakteristik responden, ditemukan
hasil usia terbanyak berada pada rentang 20-35 tahun, jenis kelamin responden
terbanyak adalah perempuan, tingkat pendidikan terbanyak adalah S1, lama bekerja
terbanyak berada pada rentang 1-5 tahun. Berdasarkan hasil analisa univariat, Tingkat
Pengetahuan Perawat tentang Modern Dressing pada Pasien Ulkus Diabetikum di
Satu Rumah Sakit Swasta Indonesia Bagian Barat ditemukan dalam kategori baik.
Simpulan: penelitian ini dapat dijadikan sebagai data awal untuk penelitian
mengenai hubungan antara karakteristik dengan pengetahuan serta pengaruh modern
dressing terhadap penyembuhan ulkus diabetikum.

Abstract

Background: Diabetic ulcers are common sores on the feet of diabetics with open
wounds from the outermost layer to the dermis. One of the treatments for healing is
modern dressing. With good knowledge of modern dressing from nurses, will produce
good care.. Objective: To describe the level of knowledge of nurses about modern
dressings for diabetic ulcer patients in a private hospital in western Indonesia.
Method: This research uses quantitative methods with an analytical descriptive
research design. The data collection technique used total sampling, the sample in this
study was 66 nurses. This research was conducted from 6 February — 17 April 2022.
The instrument used in this study was a questionnaire. The data analysis technique
used is univariate. Results: Based on the characteristics of the respondents, it was
found that the most age was in the range of 20-35 years, the most gender of
respondents was female, the most education level was S1, the most length of work
was in the range of 1-5 years. Based on the results of univariate analysis, the level of
knowledge of nurses about modern dressing for patients with diabetic ulcers in one
private hospital in Western Indonesia was found to be in the good category.
Conclusion: This research is expected to be used as initial data for research on the
relationship between characteritics and level of knowledge and the effect of modern
dressing on diabetic ulcer healing..
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PENDAHULUAN

Ulkus diabetikum merupakan salah
satu komplikasi diabetes melitus akibat
neuropati diabetikum. Ulkus diabetikum
merupakan luka yang sering dialami kaki
penderita  diabetes  melitus  dengan
ditemukannya luka terbuka pada kulit
terluar hingga lapisan dermis (Handayani,
2016). Ulkus diabetikum sering terjadi
akibat hilangnya sensasi nyeri dan terjadi
kerusakan kulit akibat tekanan sepatu yang
sempit sehingga berkembang menjadi lesi
dan infeksi (Fitria et al, 2017).

Prevalensi ulkus diabetikum secara
global ditemukan sebanyak 9,1-26,1 juta
jiwa dengan peningkatan di Amerika
Serikat mencapai 3,5 juta jiwa pertahun
(IDF, 2017). Menurut Riskesdas (2018)
tingkat kejadian ulkus diabetikum di

Indonesia sekitar 15% per penderita
diabetes melitus dengan prevalensi
kenaikan sebanyak 11% per tahun.

Sedangkan prevalensi ulkus diabetikum di
Tangerang yaitu 30,1% dari penderita
diabetes melitus (Yoyoh et al., 2017). Data
dari salah satu Rumah Sakit Swasta
Indonesia Bagian Barat menunjukkan
bahwa terdapat 281 pasien rawat jalan dan
67 pasien rawat inap yang mengalami ulkus
diabetikum selama 2 tahun terakhir.

Ulkus diabetikum memiliki
komplikasi berupa luka yang dapat meluas
ke jaringan tendon, persendian dan tulang
sehingga dilakukannya amputasi
(Handayani, 2016). Ulkus diabetikum harus
mendapatkan perawatan yang tepat dengan
dilakukannya pemeriksaan dan klasifikasi
yang menyeluruh. Dalam ilmu perawatan
luka saat ini  juga  mengalami
perkembangan yaitu menggunakan modern
dressing dimana menjadi pemilihan metode
pembalutan yang tepat.

Modern dressing merupakan balutan
luka yang berfokus untuk menghindarkan
luka dari  dehidrasi dengan cara
melembabkan (Gito & Rochmawati, 2018).
Luka yang lembab dapat mempercepat
terjadinya proses fibrinolisis, angiogenesis
dan memiliki resiko infeksi yang rendah.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mutiudin (2019) dimana
hasil  penelitian  kajian literaturnya
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ditemukan 10 artikel yang menunjukkan
bahwa penggunaan modern dressing
terbukti signifikan dapat meningkatkan
proses penyembuhan luka kaki pasien
diabetes melitus. Penelitian menurut
Handayani (2016) juga menunjukan bahwa
penggunaan modern dressing lebih efektif
dalam proses penyembuhan luka karena
balutan  luka  konvensional  dapat
menyebabkan kassa menempel pada luka
dan membuat jaringan baru yang tumbuh
menjadi rusak.

Perawatan ulkus diabetikum
dilakukan oleh perawat yang memiliki ilmu
pengetahuan mengenai perawatan luka
karena dengan pengetahuan yang baik dari
perawat akan menunjukkan  proses
penyembuhan yang baik (Mutiudin, 2019).
Pengetahuan merupakan rasa ingin tahu
yang muncul melalui indra penglihatan dan
pendengaran seseorang pada suatu objek
tertentu (Notoatmodjo, 2014). Faktor yang
berkaitan dengan tingkat pengetahuan yaitu
usia, jenis kelamin, pendidikan dan lama
bekerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Chrisanto (2017) dimana
hasil penelitiannya menunjukan tingkat
pengetahuan responden terhadap perawatan
luka berada dalam kategori baik sebanyak
16 responden (53,3%). Melalui hasil
penelitian ini, maka dapat disimpulkan
semakin baik tingkat pengetahuan maka
hasil perawatan luka akan baik.
Berdasarkan pengamatan atau observasi
peneliti di satu Rumah Sakit Swasta
Indonesia Bagian Barat ditemukan bahwa
masih ada perawat yang melakukan
perawatan luka menggunakan perawatan
luka konvensional dibandingkan
menggunakan perawatan luka modern
dressing. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian menurut Handayani (2016)
bahwa penggunaan modern dressing lebih
efektif dalam proses penyembuhan luka
karena balutan luka konvensional dapat
menyebabkan kassa menempel pada luka
dan membuat jaringan baru yang
tumbuh menjadi rusak. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka peneliti tertarik
untuk  melakukan penelitian tentang
“Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang
Modern dressing pada Pasien Ulkus

(Syafara, et al, 2023)
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Diabetikum di Satu Rumah Sakit Swasta
Indonesia Bagian Barat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan design  deskriptif
analitik. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat tingkat pengetahuan perawat
tentang modern dressing pada pasien
dengan luka ulkus diabetikum. Populasi
dalam penelitian ini adalah perawat di 3
ruang bangsal di satu rumah sakit swasta
Indonesia bagian barat. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode total sampling
dimana seluruh populasi menjadi sampel
dalam penelitian ini (Siregar, 2019).
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah
66 perawat.

Instrumen penelitian yang akan
digunakan untuk pengumpulan data
penelitian adalah kuesioner. Kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini
diadopsi dari penelitian Naralia, W (2015),
dan dilakukan uji VR kembali oleh peneliti.
Peneliti melakukan wuji validitas dan
reliabilitas  setelah mengikuti sidang
proposal. Uji validitas yang digunakan
yaitu korelasi point biserial. Uji reliabilitas
yang digunakan adalah KR21. Peneliti
melakukan uji VR kepada 30 perawat di
satu rumah sakit swasta Indonesia bagian
barat dengan menyebarkan kuesioner yang
telah dibuat dengan jumlah pernyataan
sebanyak 22. Hasil uji VR yang dilakukan
kepada perawat di satu rumah sakit swasta
Indonesia bagian barat, terdapat 22
pernyataan yang valid dengan nilai rpbls >
rTabel (0,361) dan reliabilitas sedang.

Peneliti melakukan penelitian dengan
membagikan kuesioner kepada responden
dengan berupa pertanyaan mengenai data
umum responden, pengalaman dan
pelatihan tentang modern dressing dan
pengetahuan responden mengenai modern
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dressing pada pasien ulkus diabetikum.
Penjelasan mengenai tujuan penelitian di
halaman pertama google form dan
pernyataan persetujuan responden untuk
mengisi kuesioner di google form. Setelah
data terkumpul, peneliti melakukan uji
analisis dengan analisis data univariat
menggunakan perangkat lunak Statistic
Package for Social Science (SPSS). Dalam
proses penelitian ini peneliti berusaha
untuk melindungi hak-hak responden
dengan kaji etik dan disetujui oleh Komite
Etik Fakultas Keperawatan Universitas
Pelita Harapan dengan No.
097/KEPFON/1/2022.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di satu Rumah
Sakit Swasta Indonesia Bagian Barat
dengan mengumpulkan data menggunakan
kuesioner dalam bentuk google form.
Dengan jumlah responden sebanyak 66
perawat.

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil

karakteristik responden berdasarkan usia
ditemukan jumlah terbanyak berada pada
rentang usia 20-35 tahun yaitu 57 responden
(86,4%). Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin ditemukan jenis
kelamin terbanyak adalah perempuan yaitu
47 responden (71,2%). Karakteristik
responden berdasarkan tingkat pendidikan
ditemukan tingkat pendidikan terbanyak
adalah S1 yaitu 59 responden (89,4%), dan
karakteristik responden berdasarkan lama
bekerja ditemukan lama bekerja terbanyak
berada pada rentang 1-5 tahun yaitu 30
responden (45,5%).
Berdasarkan Tabel 2, didapatkan hasil
Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang
Modern dressing pada Pasien Ulkus
Diabetikum di Satu Rumah Sakit Swasta
Indonesia Bagian Barat yang terbanyak
adalah pada kategori baik berjumlah 65
responden (98,5%).

(Syafara, et al, 2023)
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Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Lama
Bekerja Perawat di Satu Rumah Sakit Swasta Indonesia Bagian Barat

Karakteristik F (n) Persentase (%)
Usia
Dewasa Awal (20-35 Tahun) 57 86,4
Dewasa Tengah (36-49 Tahun) 9 13,6
Dewasa Akhir (50-65 Tahun) 0 0
Jumlah 66 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 19 28,8
Perempuan 47 71,2
Jumlah 66 100
Pendidikan
D3 6 9,1
S1 59 89,4
S2 1 1,5
Jumlah 66 100
Lama Bekerja
<1 Tahun 7 10,6
1-5 Tahun 30 45,5
>5Tahun 29 43,9
Jumlah 66 100

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang Modern dressing pada Pasien Ulkus
Diabetikum di Satu Rumah Sakit Swasta Indonesia Bagian Barat

Tingkat Pengetahuan F (n) Persentase (%)
Baik(76-100%) 65 98,5
Cukup (56- 75%) 1 1,5
Kurang (< 56%) 0 0
Jumlah 66 100

330 (Syafara, et al, 2023)
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
karakteristik responden berdasarkan usia
ditemukan hasil usia 20-35 tahun atau
pada dewasa awal yang terbanyak yaitu 57
responden (86,4%). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Br.
Sidabutar et al., (2019) dimana pada
penelitian mereka menunjukkan jumlah
responden terbanyak berada pada usia 17-
25 tahun yaitu 25 responden (50%).
Bertambahnya usia maka akan semakin
berkembang pula daya tangkap dan pola
pikir  sehingga pengetahuan  yang
diperoleh  semakin  baik, semakin
bijaksana, semakin banyak informasi yang
dijumpai, dan semakin banyak hal yang
dikerjakan, sehingga menambah
pengetahuan (Budiman, 2013). Usia 20-35
tahun tergolong dalam usia produktif,
sehingga pada usia ini seseorang mampu
mengembangkan dirinya secara personal
dan mengetahui identitas dirinya (Maslita,
2017). Menurut WHO (2015) usia dewasa
muda yaitu 25-44 tahun. Pada usia dewasa
muda memiliki kemampuan berfikir kritis
yang masih tinggi, perawat dengan usia
muda biasanya dianggap lebih produktif
dalam  bekerja. = Sehingga  dalam
melakukan proses asuhan perawatan luka
diharapkan menghasilkan kualitas yang
baik (Chrisanto, 2017).

Berdasarkan  hasil  penelitian,
karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin ditemukan hasil jenis kelamin
perempuan terbanyak yaitu 47 responden
(71,2%). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Marianna &
Nurangga (2017), dimana pada penelitian
mereka ditemukan responden terbanyak
adalah yang berjenis kelamin perempuan
yaitu 62 responden (65,3%). Budiman et
al. (2020) menyebutkan bahwa perawat
yang berjenis kelamin  perempuan
memiliki kelebihan dalam hal kesabaran,
teliti, tanggap dan lembut dalam mendidik.
Persepsi yang memandang bahwa profesi
perawat identik dengan kaum perempuan
ini muncul sejalan dengan pendapat bahwa
profesi perawat yang dominan melakukan
aktivitas merawat dan melayani itu lebih
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baik  dilakukan  oleh  perempuan
(Rusnawati, 2012).

Berdasarkan  hasil  penelitian,
karakteristik ~ responden  berdasarkan
pendidikan  ditemukan hasil tingkat

pendidikan S1 terbanyak yaitu 59
responden (89,4%). Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Asmarani, et al. (2021) dimana pada
penelitian mereka ditemukan hasil
responden terbanyak adalah responden
dengan tingkat pendidikan D3, yaitu 27
responden (75%). Keterampilan dalam

perawatan luka dengan hasil
penyembuhan luka baik dibutuhkan
perawat profesional dengan jenjang

pendidikan tinggi. Karena proses yang
berlangsung sangat kompleks, hal ini
diperlukan = peran  perawat  dalam
perawatan luka (Rehatta, Suwandito, &
Prihatanto, 2015).

Berdasarkan  hasil  penelitian,
karakteristik responden berdasarkan lama
bekerja ditemukan lama bekerja 1-5 tahun
adalah yang terbanyak yaitu 30 responden
(45,5%). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sesrianty, (2018)
dimana pada penelitiannya ditemukan
lama masa kerja perawat terbanyak yaitu
>3 tahun sebanyak 21 responden (66,7%).

Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukan bahwa tingkat pengetahuan
perawat tentang modern dressing pada
pasien ulkus diabetikum di satu Rumah
Sakit Swasta Indonesia Bagian Barat
berada pada kategori baik, yaitu sebanyak
65 responden (98,5%). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Chrisanto (2017) dimana hasil
penelitiannya  menunjukkan  tingkat
pengetahuan responden terhadap
perawatan luka berada dalam kategori baik
yaitu sebanyak 16 responden (53,3%).
Tahap yang diteliti dalam penelitian ini
sampai pada tahap tahu (know), tahu
adalah pengetahuan yang dimiliki oleh
individu sebatas mengingat kembali apa
yang dipelajari sebelumnya, (Kemenkes,
2018). Pengetahuan yang cukup tentang
perawatan luka akan menghasilkan
kemampuan merawat luka yang baik pula
(Rasli, Suhartatik, & Nurbaya, 2018).

(Syafara, et al, 2023)
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Berdasarkan analisis peneliti tingkat
pengetahuan perawat berada pada kategori
baik, kemungkinan dipengaruhi oleh
karakteristik usia, dimana pada penelitian
ini ditemukan karakteristik responden
berdasarkan usia terbanyak berada pada
kategori dewasa awal (20-35 tahun).
Dewasa muda memiliki kemampuan
berfikir kritis yang masih tinggi, perawat
dengan usia muda bisanya dianggap lebih
produktif dalam bekerja (Chrisanto, 2017).
Responden dengan tingkat pengetahuan
baik didominasi oleh responden yang
berjenis kelamin perempuan, perawat
yang berjenis kelamin  perempuan
memiliki kelebihan dalam hal kesabaran,
teliti, tanggap dan lembut dalam mendidik
(Budiman, et al., 2020). Responden juga
memiliki jenjang pendindikkan tinggi
yaitu S1, sehingga dapat dipastikan
perawat yang memiliki jenjang pendidikan
yang lebih tinggi memiliki pengetahuan
yang baik (Br. Sidabutar et al., 2019).
Serta responden memiliki pengalaman
bekerja yang.

SIMPULAN

Karakteristik responden penelitian
terbanyak berada dalam rentang usia 20-
35 tahun atau dewasa awal dengan 57
responden  (84,6%), jenis  kelamin
terbanyak adalah perempuan dengan 47
responden (71,2%), tingkat pendidikan
terbanyak adalah S1 dengan 59 responden
(89,4%), dan lama bekerja terbanyak ada
dalam rentang 1-5 tahun dengan 30
responden (45,5%). Tingkat Pengetahuan
Perawat Tentang Modern dressing pada
Pasien Ulkus Diabetikum di Satu Rumah
Sakit Swasta Indonesia Bagian Barat
terbanyak ditemukan dalam kategori baik
yaitu berjumlah 65 responden (98,5%).

IMPLIKASI

Diharapkan fakultas dapat
mempertahankan edukasi serta dorongan
kepada  mahasiswa  untuk  terus
mempelajari  tentang teknik Modern

dressing pada pasien ulkus diabetikum
demi menambah wawasan pengetahuan
dan dapat memberikan dampak yang baik
bagi mahasiswa. Perawatan luka bukan
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sekedar  pengetahuan saja  namun
diharapkan dapat diaplikasikan untuk
membentuk gambaran tentang
pengetahuan perawat dalam melakukan
modern dressing sesuai dengan standart
prosedur serta sebagai sarana untuk
menambah wawasan bagi perawat dan
tenaga kesehatan lainnya. Diharapkan
hasil yang didapat dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai data awal untuk
penelitian mengenai karakteristik dengan
tingkat pengetahuan maupun pengaruh
modern dressing pada ulkus diabetikum.
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